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ABSTRAK 

PENGARUH LARUTAN ELEKTROLIT ASAM ANORGANIK 
TERHADAP HASIL ELEKTROLISIS 
ASAP CAIR TEMPURUNG KELAPA 

Oleh : Anis Hidayah 
Dosen Pembimbing : Karmanto, M.Sc 

Asap cair mempunyai potensi nilai ekonomis yang tinggi karena banyak 
mengandung senyawa organik diantaranya fenol, alkohol, dan asam karboksilat. 
Karakterisasi senyawa-senyawa organik secara langsung tidak efektif karena 
didalam asap cair masih banyak mengandung air. Untuk memisahakan air dari 
senyawa-senyawa organik tersebut dilakukanlah proses elektrolisis dan ekstraksi. 
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh asam anorganik HCl, H2SO4, dan 
HNO3 terhadap komponen penyusun asap cair tempurung kelapa tanpa perlakuan 
elektrolisis serta mengkaji pengaruh penambahan asam anorganik HCl, H2SO4, 
dan HNO3 sebagai elektrolit terhadap komponen penyusun asap cair tempurung 
kelapa dengan perlakuan elektrolisis. 

Penelitian dilakukan melalui empat tahapan, yaitu identifikasi sampel 
asap cair, treatment sampel asap cair dengan penambahan asam anorganik HCl, 
H2SO4, dan HNO3, elektrolisis sampel asap cair, serta elektrolisis asap cair 
menggunakan asam anorganik HCl, H2SO4, dan HNO3. Hasil yang diperoleh 
diidentifikasi menggunakan instrument Gas Chromatography-Mass Spectroscopy 
(GC–MS). 

Asam anorganik HCl, H2SO4, dan HNO3yang ditambahkan kedalam asap 
cair tempurung kelapa tanpa perlakuan elektrolisis memberikan pengaruh 
terbentuknya senyawa baru yang dihasilkan yaitu etil ester asam asetat dan etil 
ester asam propanoat. Senyawa baru lainnya yang terbentuk yaitu n-
heksilmetilamina pada penambahan HCl; 1,2-propanadiamina pada penambahan 
H2SO4; dan metil ester asam asetat serta fenil ester asam karbamat pada 
penambahan HNO3. Asam anorganik HCl, H2SO4, dan HNO3 yang ditambahkan 
kedalam asap cair tempurung kelapa dengan perlakuan elektrolisis memberikan 
pengaruh terbentuknya senyawa baru yang dihasilkan lebih banyak dan terdapat 
kesamaan hasil antara perlakuan larutan asam anorganik HCl terhadap asap cair 
dengan larutan asam anorganik H2SO4 terhadap asap cair yakni asetaldehid, etil 
ester asam asetat, etil ester asam propanoat, 1-kloro-1,2,2-trimetil-siklopropana, 
dan bis (2-etilheksil) ester-1,2-asam benzenadikarboksilat. Senyawa baru lainnya 
yang terbentuk yaitu dietil eter, 1-etoksi butana, dan di-sek-butil eter pada 
penambahan HCl; siklik-1,2-dimetilena asetaldehid, metil ester asam butanoat, 1-
metilpropil ester asam asetat, dan etil ester asam butanoat pada penambahan 
H2SO4; sedangkan pada penambahan HNO3 selain terbentuk senyawa baru etil 
ester asam propanoat dan bis (2-etilheksil) ester-1,2-asam benzenadikarboksilat, 
juga terbentuk asam dihidroisopimarik metil ester. 

 
Kata Kunci: asap cair, asam anorganik, elektrolisis 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dan memiliki iklim 

tropis memiliki beraneka ragam tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebesar-

besarnya bagi kehidupan masyarakat. Salah satunya jenis pepohonan kelapa kopra 

yang menghasilkan tempurung kelapa. Pada saat ini sudah banyak penelitian 

mengenai pembuatan asap cair dari batok kelapa kopra. Asap cair banyak 

memiliki komponen senyawa fenol yang berperan sebagai zat antioksidan, asap 

cair dijadikan alternatif untuk menggantikan fungsi formalin sebagai pengawet 

bahan pangan yang berbahaya bagi kesehatan (Solichin, 2008). Asap cair juga 

dapat diaplikasikan untuk proses pengasapan sehingga pencemaran lingkungan 

dan kualitas bahan pangan yang tidak konsisten akibat pengasapan tradisional 

dapat di hindari (Prananta dalam Padil, 2007). Penggunaan asap cair tidak hanya 

digunakan dalam industri makanan, namun juga digunakan dalam industri 

perkebunan dan industri kayu. Pada industri perkebunan, asap cair berfungsi 

sebagai koagulan lateks (Johansyah, 2011). Sedangkan pada industri kayu, kayu 

yang diolesi dengan asap cair mempunyai ketahanan terhadap serangan rayap 

daripada kayu yang tanpa diolesi asap cair (Prananta dalam Padil, 2007). 

Penelitian lebih lanjut mengenai asap cair belum banyak dilakukan 

diantaranya karakterisasi asap cair tempurung kelapa menggunakan berbagai 

macam asam anorganik, karena asap cair tersebut mengandung komponen-

komponen senyawa diantaranya senyawa fenol, karbonil, dan asam (Trenggono 
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dkk., 1996). Karakterisasi senyawa-senyawa tersebut secara langsung tidak efektif 

karena didalam asap cair masih banyak mengandung air, sehingga hasil yang 

diperoleh tidak optimal. Melalui proses ekstraksi dan elektrolisis, hasil yang 

diperoleh akan optimal.  

Ekstraksi merupakan metode pemisahan yang paling baik dan popular. 

Alasan utamanya karena dapat dilakukan dalam tingkat makro ataupun mikro dan 

tidak perlu alat khusus atau canggih kecuali corong pemisah. Prinsip metode 

ekstraksi didasarkan pada distribusi zat terlarut dengan pelarut (Khopkar, 2008). 

Mekanisme kerja ekstraksi pada asap cair yaitu komponen-komponen penyusun 

asap cair akan terdisitribusi kedalam pelarut, dan pelarut yang paling baik 

digunakan adalah eter. Asap cair yang diekstraksi tidak akan merubah komponen-

komponen penyusun asap cair, sehingga bisa dilakukan untuk identifikasi 

komponen-komponen penyusun apasajakah yang ada didalam asap cair sebelum 

dikenai perlakuan lebih lanjut.  

Berbeda dengan ekstraksi, asap cair yang dielektrolisis akan mengalami 

perubahan-perubahan kimia pada komponen-komponen penyusun asap cair. 

Komponen-komponen penyusun asap cair akan berekasi satu dengan yang lainnya 

sehingga akan memunculkan senyawa baru yang dapat dikaji lebih lanjut. Proses 

elektrolisis dapat berlangsung pada temperatur kamar dan tekanan 1 atm serta 

tanpa melibatkan katalis (Isthofa, 2010). Dalam proses elektrolisis, dikenal istilah 

oksidasi dan reduksi. Proses oksidasi berlangsung di anoda dan proses reduksi 

berlangsung di katoda. Elektron akan mengalir dari anoda ke katoda, sehingga 

memungkinkan terjadi reaksi elektrokimia dan kimia di permukaan katoda. Di 

anoda, ion dari larutan memberikan elektronnya untuk membentuk suatu radikal 
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dan bergabung dengan sesamanya untuk membentuk suatu molekul (Bockris dan 

Drazic, 1972). 

Pada penelitian Ledoh dan Kuncaka (2008) elektrolisis asap cair 

tempurung kelapa dilakukan hanya menggunakan H2SO4 sebagai elektrolitnya, 

padahal masih banyak asam anorganik yang dapat digunakan dalam elektrolisis 

sebagai larutan elektrolitnya. Asam-asam anorganik tersebut adalah larutan 

elektrolit HNO3 dan HCl. 

Pada proses elektrolisis, produk yang dihasilkan di analisis menggunakan 

Gas Chromatography-Mass Spectroscopy (GC-MS) dan Ultimate Analysis. 

Metode inilah yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk mengupgrade asap 

cair tempurung kelapa. 

 

I.2 Batasan Masalah 

Agar penelitian tidak meluas dalam pembahasannya, maka perlu diambil 

pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Bahan utama yang digunakan dalam penelitian adalah asap cair yang 

dihasilkan dari tempurung kelapa. 

2. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah proses elektrolisis. 

3. Bahan larutan yang digunakan dalam penelitian adalah larutan asam 

anorganik yaitu HCl, H2SO4, dan HNO3. 

4. Tegangan dan arus yang digunakan pada proses elektrolisis adalah 

konstan. 
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I.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dibuat rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan asam anorganik HCl, H2SO4, dan HNO3 

terhadap komponen penyusun asap cair tempurung kelapa tanpa perlakuan 

elektrolisis? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan asam anorganik HCl, H2SO4, dan HNO3 

terhadap komponen penyusun asap cair tempurung kelapa dengan perlakuan 

elektrolisis? 

 

I.4 Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah: 

1. Mengkaji pengaruh penambahan asam anorganik HCl, H2SO4, dan HNO3 

terhadap komponen penyusun asap cair tempurung kelapa tanpa perlakuan 

elektrolisis. 

2. Mengkaji pengaruh penambahan asam anorganik HCl, H2SO4, dan HNO3 

terhadap komponen penyusun asap cair tempurung kelapa dengan perlakuan 

elektrolisis. 

 

I.5 Manfaat 

Penelitian diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat  diantaranya: 

1. Memberikan informasi mengenai komponen penyusun asap cair 

tempurung kelapa setelah dielektrolisis menggunakan larutan asam 

anorganik. 
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2. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di bidang ilmu kimia, khususnya bidang elektrokimia. 

3. Dengan adanya penelitian diharapkan memunculkan variasi penelitian 

yang baru, sehingga dapat dijadikan acuan dalam kegiatan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasan yang 

dilakukan menunjukkan bahwa: 

1. Asam anorganik HCl, H2SO4, dan HNO3 yang ditambahkan kedalam asap cair 

tempurung kelapa tanpa perlakuan elektrolisis memberikan pengaruh 

terbentuknya senyawa baru yang dihasilkan yaitu etil ester asam asetat dan 

etil ester asam propanoat. Senyawa baru lainnya yang terbentuk yaitu n-

heksilmetilamina pada penambahan HCl; 1,2-propanadiamina pada 

penambahan H2SO4; dan metil ester asam asetat serta fenil ester asam 

karbamat pada penambahan HNO3. 

2. Asam anorganik HCl, H2SO4, dan HNO3 yang ditambahkan kedalam asap 

cair tempurung kelapa dengan perlakuan elektrolisis memberikan pengaruh 

terbentuknya senyawa baru yang dihasilkan lebih banyak dan terdapat 

kesamaan hasil antara perlakuan larutan asam anorganik HCl terhadap asap 

cair dan larutan asam anorganik H2SO4 terhadap asap cair yakni asetaldehid, 

etil ester asam asetat, etil ester asam propanoat, 1-kloro-1,2,2-trimetil-

siklopropana, dan bis (2-etilheksil) ester-1,2-asam benzenadikarboksilat. 

Senyawa baru lainnya yang terbentuk yaitu dietil eter, 1-etoksi butana, dan di-

sek-butil eter pada penambahan HCl; siklik-1,2-dimetilena asetaldehid, metil 

ester asam butanoat, 1-metilpropil ester asam asetat, dan etil ester asam 

butanoat pada penambahan H2SO4; sedangkan pada penambahan HNO3 selain 
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terbentuk senyawa baru etil ester asam propanoat dan bis (2-etilheksil) ester-

1,2-asam benzenadikarboksilat, juga terbentuk asam dihidroisopimarik metil 

ester. 

 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap asap cair dengan variasi elektroda, variasi asam, 

maupun variasi tegangan yang digunakan dalam proses elektrolisis. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Perhitungan Konsentrasi Asam 

Asam Klorida 37% p.a 

M HCl  =   ρ x % x 10 

             Mr 

  =   1,19 x 37 x 10   = 12,06 M 

                 36,5 

Volume asam klorida yang ditambahkan ke dalam asap cair sebanyak 200 mL 

Va x Ma  =   V1 x M1 + V2 x M2 

200 mL x 1 M =   ((200-x) mL x 5.10-3 M) + (x mL x 12,06 M) 

200 mmol =   (1 mmol – 5.10-3 x mmol) + (12,06 x mmol) 

199 mmol =   12,055 x mmol 

x  =   16,51 mL 

Jadi volume asam klorida yang ditambahkan ke dalam asap cair sebanyak 25 mL 

adalah 2,06 mL. 

 

Asam Sulfat Pekat 98% p.a 

M H2SO4 =   ρ x % x 10 

             Mr 

  =   1,84 x 98 x 10   = 18,4 M 

                 98 

Volume asam sulfat yang ditambahkan ke dalam asap cair sebanyak 200 mL 

Va x Ma  =   V1 x M1 + V2 x M2 

200 mL x 1 M =   ((200-x) mL x 5.10-3 M) + (x mL x 18,4 M) 



53 
 

 
 

200 mmol =   (1 mmol – 5.10-3 x mmol) + (18,4 x mmol) 

199 mmol =   18,395 x mmol 

x  =   10,8 mL 

Jadi volume asam sulfat yang ditambahkan ke dalam asap cair sebanyak 25 mL 

adalah 1,35 mL. 

 

Asam Nitrat Pekat 65% p.a 

M HNO3 =   ρ x % x 10 

             Mr 

  =   1,5 x 65 x 10   = 15,4 M 

                 63 

Volume asam Nitrat yang ditambahkan ke dalam asap cair sebanyak 200 mL 

Va x Ma  =   V1 x M1 + V2 x M2 

200 mL x 1 M =   ((200-x) mL x 5.10-3 M) + (x mL x 15,4 M) 

200 mmol =   (1 mmol – 5.10-3 x mmol) + (15,4 x mmol) 

199 mmol =   15,395 x mmol 

x  =   12,9 mL 

Jadi volume asam nitrat yang ditambahkan ke dalam asap cair sebanyak 25 mL 

adalah 1,61 mL. 
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Lampiran 2. Tabel Perbandingan Hasil Analisis Spektra Massa dari Asap 
Cair dengan Penambahan HCl Tanpa Perlakuan Elektrolisis 
dengan Tanpa Penambahan HCl Maupun Elektrolisis 

  Peak     Nama Senyawa       Nama senyawa 
    Ke             Asap Cair dengan                  Asap Cair Sebelum 
                        Penambahan HCl                   Dikenai Perlakuan 
                        Tanpa Perlakuan 
                             Elektrolisis 
 
  1  n-heksilmetilamina  Asam asetat 
  2  Etanol    Diazoimida 
  3  Etil ester asam asetat  Asam propanoat 
  4  Asam asetat   1-hidroksi-2-propanon 
  5  Etil ester asam propanoat Asam butanoat 
  6  Fenol    2-furankarboksaldehid 
  7  2-metil fenol   2-siklopentenon 
  8  2-meti fenol   Asetilfuran 
  9  4-metoksi fenol  2-metil-2-siklopentenon 
  10  1,2-dimetoksi benzena Fenol 
  11  1,2-dimetoksi-3-metil  3-metil-1,2-siklopentendion 

benzena 
  12  2-metil fenol 
  13  3-metil fenol 
  14  4-metoksi fenol 
  15  2-etil fenol 
  16  2,3-dimetil fenol 
  17  2,3-dimetil fenol 
  18  2-metoksi-4-metil fenol 
  19  M-hidroksi-.alpha.-deuterobenzil 
  alkohol 
  20  1,2-dimetoksi-3-metil benzena 
  21  Eugenol 
  22  2-metoksi-4-(2-propenil)-fenol 
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Lampiran 3. Tabel Perbandingan Hasil Analisis Spektra Massa dari Asap 
Cair dengan Penambahan H2SO4 Tanpa Perlakuan Elektrolisis 
dengan Tanpa Penambahan H2SO4 Maupun Elektrolisis 

Peak     Nama Senyawa       Nama senyawa 
  Ke             Asap Cair dengan                  Asap Cair Sebelum 
                      Penambahan H2SO4                 Dikenai Perlakuan 
                        Tanpa Perlakuan 
                             Elektrolisis                             
 
  1  1,2-propanadiamina  Asam asetat 
  2  Etanol    Diazoimida 
  3  Etil ester asam asetat  Asam propanoat 
  4  Asam asetat   1-hidroksi-2-propanon 
  5  Etil ester asam propanoat Asam butanoat 
  6  2-furankarboksaldehid 2-furankarboksaldehid 
  7  Fenol    2-siklopentenon 
  8  2-metil fenol   Asetilfuran 
  9  2-metil fenol   2-metil-2-siklopentenon 
  10  Mequinol   Fenol 
  11  1,2-dimetoksi benzena 3-metil-1,2-siklopentendion 
  12  1,2-dimetoksi-3-metil- 2-metil fenol 
  benzena 
  13  2,6-dimetoksi fenol  3-metil fenol 
  14  4-metoksi fenol 
  15  2-etil fenol 
  16  2,3-dimetil fenol 
  17  2,3-dimetil fenol 
  18  2-metoksi-4-metil fenol 
  19  M-hidroksi-.alpha.-deuterobenzil 
  alkohol 
  20  1,2-dimetoksi-3-metil benzena 
  21  Eugenol 
  22  2-metoksi-4-(2-propenil)-fenol 
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Lampiran 4. Tabel Perbandingan Hasil Analisis Spektra Massa dari Asap 
Cair dengan Penambahan HNO3 Tanpa Perlakuan Elektrolisis 
dengan Tanpa Penambahan HNO3 Maupun Elektrolisis 

Peak     Nama Senyawa       Nama senyawa 
  Ke             Asap Cair dengan                  Asap Cair Sebelum 
                       Penambahan HNO3                 Dikenai Perlakuan 
                        Tanpa Perlakuan 
                             Elektrolisis 
 
1 Garam monoammonium Asam asetat 

asam karbamat 
  2  Etanol    Diazoimida 
  3  Metil ester asam asetat Asam propanoat 
  4  Etil ester asam asetat  1-hidroksi-2-propanon 
  5  Asam asetat   Asam butanoat 
  6  Etil ester asam propanoat 2-furankarboksaldehid 
  7  Fenil ester asam karbamat 2-siklopentenon 
  8  Fenol    Asetilfuran 
  9  2-metil fenol   2-metil-2-siklopentenon 
  10  2-meti fenol   Fenol 
  11  4-metoksi fenol  3-metil-1,2-siklopentendion 
  12     2-metil fenol 
  13     3-metil fenol 
  14     4-metoksi fenol 
  15     2-etil fenol 
  16     2,3-dimetil fenol 
  17      2,3-dimetil fenol 
  18      2-metoksi-4-metil fenol 
  19      M-hidroksi-.alpha.-deuterobenzil 
      alkohol 
  20      1,2-dimetoksi-3-metil benzena 
  21      Eugenol 
  22      2-metoksi-4-(2-propenil)-fenol 
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Lampiran 5. Tabel Perbandingan Hasil Analisis Spektra Massa dari Asap 
Cair Langsung Dielektrolisis Tanpa Penambahan HCl, H2SO4, 
dan HNO3 dengan Asap Cair Sebelum Dikenai Perlakuan 
Elektrolisis Maupun Penambahan HCl, H2SO4, dan HNO3 

  Peak      Nama Senyawa       Nama senyawa 
  Ke  Asap Cair Langsung              Asap Cair Sebelum 
                        Dielektrolisis Tanpa               Dikenai Perlakuan 
                    Penambahan HCl, H2SO4, 

         dan HNO3 
 
  1  Garam monoammonium Asam asetat 
  Asam karbamat 
  2  Etanol   Diazoimida  
  3  2-propanon   Asam propanoat 
  4  Etil ester asam asetat  1-hidroksi-2-propanon 
  5  1-hidroksi-2-propanon Asam butanoat 
  6  Etil ester asam propanoat 2-furankarboksaldehid 
  7  1-propoksi butana  2-siklopentenon 
  8  Siklopentanon   Asetilfuran 
  9  2-furankarboksaldehid 2-metil-2-siklopentenon 
  10  1-heksanol   Fenol 
  11  Fenol    3-metil-1,2-siklopentendion 
  12  4,4-dimetil-2-siklopenten-1- 2-metil fenol 
  one 
  13  2,3-dimetil-2-siklopenten-1- 3-metil fenol 
  one 
  14  3-metil-3-heksen-2-one 4-metoksi fenol 
  15  2-metil fenol   2-etil fenol 
  16  4-metil fenol   2,3-dimetil fenol 
  17  4-metoksi Fenol  2,3-dimetil fenol 
  18  2,6-dimetil fenol  2-metoksi-4-metil fenol 
  19  2-etil fenol   M-hidroksi-.alpha.-deuterobenzil 
      alkohol 
  20  2,4-dimetil fenol  1,2-dimetoksi-3-metil benzena 
  21  3-metoksi-2-metil fenol Eugenol 
  22  2-metoksi-4-metil fenol 2-metoksi-4-(2-propenil)-fenol 
  23  4-etil-2-metoksi fenol 
  24  1-kloro-1,2,2-trimetil- 
  siklopropana 
  25  1,2-asam benzendikarboksilat 
  -bis (2-etilheksil) ester 
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Lampiran 6. Tabel Perbandingan Hasil Analisis Spektra Massa dari Asap 
Cair dengan Penambahan HCl danPerlakuan Elektrolisis 
Terhadap Asap Cair Tanpa Penambahan HCl Maupun 
Perlakuan Elektrolisis 

Peak      Nama Senyawa     Nama senyawa 
  Ke   Asap Cair dengan                Asap Cair Sebelum 
                         Penambahan HCl                 Dikenai Perlakuan 

 dengan Perlakuan 
                                Elektrolisis 
 
  1  Garam monoammonium Asam asetat 

asam karbamat 
  2  Asetaldehid   Diazoimida 
  3  Etanol    Asam propanoat 
  4  Dietil eter   1-hidroksi-2-propanon 
  5  Dietil eter   Asam butanoat 
  6  Etil ester asam asetat  2-furankarboksaldehid 
  7  Asam asetat   2-siklopentenon 
  8  1-hidroksi-2-propanon Asetilfuran 
  9  1-etoksi butana  2-metil-2-siklopentenon 
  10  Etil ester asam propanoat Fenol 
  11  2,4-dimetil-3-pentanol 3-metil-1,2-siklopentendion 
  12  1-fenil-2-butanon  2-metil fenol 
  13  Di-sek-butil eter  3-metil fenol 
  14  Fenol    4-metoksi fenol 
  15  3-metil-1,2-siklopentanadion 2-etil fenol 
  16  2-metil fenol   2,3-dimetil fenol 
  17  4-metil fenol   2,3-dimetil fenol 
  18  4-metoksi fenol  2-metoksi-4-metil fenol 
  19  2-metoksi-4-metil fenol M-hidroksi-.alpha.-deuterobenzil 
      alkohol 
  20  4-etil-2-metoksi fenol  1,2-dimetoksi-3-metil benzena 
  21  1-kloro-1,2,2-trimetilsiklo Eugenol 
  propana 
  22  bis (2-etilheksil) ester-1,2- 2-metoksi-4-(2-propenil)-fenol 
  asam benzenadikarboksilat 
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Lampiran 7. Tabel Perbandingan Hasil Analisis Spektra Massa dari Asap  
Cair dengan Penambahan H2SO4 danPerlakuan Elektrolisis 
Terhadap Asap Cair Tanpa Penambahan H2SO4 Maupun 
Perlakuan Elektrolisis 

Peak      Nama Senyawa       Nama senyawa 
  Ke   Asap Cair dengan                Asap Cair Sebelum 
                       Penambahan H2SO4               Dikenai Perlakuan 

dengan Perlakuan 
                                Elektrolisis 
 
  1  Garam monoammonium Asam asetat 
  asam karbamat 
  2  Asetaldehid   Diazoimida 
  3  Etanol    Asam propanoat 
  4  Asam etanadioat  1-hidroksi-2-propanon 
  5  Etil ester asam asetat  Asam butanoat 
  6  Asam asetat  2-furankarboksaldehid 
  7  1-hidroksi-2-propanon 2-siklopentenon 
  8  Etil ester asam propanoat Asetilfuran 
  9  Metil ester asam butanoat 2-metil-2-siklopentenon 
  10  Siklik-1,2-dimetilena asetal Fenol 
  asetaldehid 
  11  Asam propanoat  3-metil-1,2-siklopentendion 
  12  3-metil-3-heksanol  2-metil fenol 
  13  1-metipropil ester asam 3-metil fenol 

asetat 
  14  1-hidroksi-2-butanon  4-metoksi fenol 
  15  2-meti-asam propanoat 2-etil fenol 
  16  1-hidroksi-2-butanon  2,3-dimetil fenol 
  17  Siklopentanon   2,3-dimetil fenol 
  18  Etil ester asam butanoat 2-metoksi-4-metil fenol 
  19  Asam butanoat  M-hidroksi-.alpha.-deuterobenzil 
      alkohol 
  20  2-furankarboksaldehida 1,2-dimetoksi-3-metil benzena 
  21  Sikloheksanon   Eugenol 
  22  Fenol    2-metoksi-4-(2-propenil)-fenol 
  23  Metil-3-asetilpropanoat 
  24  4,4-dimetil-2-siklopenten-1- 
  one 
  25  2,3-dimetil-2-siklopenten-1- 
  one 
  26  3-metil-3-heksen-2-one 
  27  2,3-dimetil-2-siklopenten-1- 
  one 
  28  2-metil fenol 
  29  4-metil fenol 
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  30  3-etil-2-siklopenten-1-one 
  31  4-metoksi fenol 
  32  4,5-dimetil-4-heksen-3-one 
  33  2,6-dimetil fenol 
  34  2-etil fenol 
  35  2,4-dimetil fenol 
  36  4-etil fenol 
  37  2,3-dimetil fenol 
  38  3-metoksi-2-metil fenol 
  39  2-metoksi-4-metil fenol 
  40  4-etil-2-metoksi fenol 
  41  1-kloro-1,2,2-trimetil siklo 
  propana 
  42  bis (2-etilheksil) ester-1,2- 
  asam benzenadikarboksilat 
 
 

Lampiran 8. Tabel Perbandingan Hasil Analisis Spektra Massa dari Asap  
Cair dengan Penambahan HNO3 dengan Perlakuan 
Elektrolisis Terhadap Asap Cair Tanpa Penambahan HNO3 
Maupun Perlakuan Elektrolisis 

Peak      Nama Senyawa      Nama senyawa 
  Ke   Asap Cair dengan                Asap Cair Sebelum 
                       Penambahan HNO3               Dikenai Perlakuan 

dengan Perlakuan 
                                Elektrolisis 
 
  1  2-propanon   Asam asetat 
  2  Asam asetat   Diazoimida 
  3  Etil ester asam propanoat Asam propanoat 
  4  Asam propanoat  1-hidroksi-2-propanon 
  5  2-Furankarboksaldehida Asam butanoat 
  6  Fenol    2-furankarboksaldehid 
  7  o-nitrofenol   2-siklopentenon 
  8  3-metil-2-nitrofenol  Asetilfuran 
  9  5-metil-2-nitrofenol  2-metil-2-siklopentenon 
  10  Asam dihidroisopimarik Fenol 
  metil ester 
  11  1,2-Asam benzenadikarbok 3-metil-1,2-siklopentendion 
  silat, bis (2-etilheksil) ester 
  12  2-metil fenol 
  13  3-metil fenol 
  14  4-metoksi fenol 
  15  2-etil fenol 
  16  2,3-dimetil fenol 
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  17  2,3-dimetil fenol 
  18  2-metoksi-4-metil fenol 
  19  M-hidroksi-.alpha.-deuterobenzil 
  alkohol 
  20  1,2-dimetoksi-3-metil benzena 
  21  Eugenol 
  22  2-metoksi-4-(2-propenil)-fenol 

 
 
 
Lampiran 9. Tabel Perbandingan Sampel Asap Cair Langsung Dielektrolisis, 

Asap Cair dengan Penambahan HCl, H2SO4, dan HNO3 
dengan Perlakuan Elektrolisis, serta Sampel Asap Cair Tanpa 
Penambahan HCl, H2SO4, dan HNO3 Sebelum Dikenai 
Perlakuan Elektrolisis 

Peak  Nama Senyawa     Nama Senyawa Nama Senyawa    Nama Senyawa 
Ke Asap Cair            Asap Cair           Asap Cair            Asap Cair 
            Langsung Di-       dengan Penam-   dengan Penam-    dengan Penam- 
 elektrolisis            bahan HCl de-      bahan H2SO4        bahan HNO3 
        ngan Perlakuan   dengan Perlaku-  dengan Perlaku- 
                                             Elektrolisis        an Elektrolisis       an Elektrolis 
 
1         Garam monoam-   Garam monoam-    Garam monoam-    2-propanon 

monium asam      monium asam monium asam 
karbamat      karbamat  karbamat 

2         Etanol       Asetaldehid Asetaldehid         Asam asetat 
3         2-propanon      Etanol  Etanol          Etil ester asam  

        propanoat 
4         Etil ester Asam     Dietil eter  Asam etanadioat     Asam propanoat 

asetat 
5         1-hidroksi-2-     Dietil eter  Etil ester asam        2-furankarboksal 

propanon    asetat         dehid 
6         Etil ester asam     Etil ester asam Asam asetat        Fenol 

propanoat     asetat 
7         1-propoksi     Asam asetat  1-hidroksi-2-        o-nitrofenol 

butana     propanon 
8         Siklopentanon     1-hidroksi-2- Etil ester asam        3-metil-2-nitro 
        propanon  propanoat        fenol 
9 2-furankarbok-    1-etoksi-butana Metil ester asam     5-metil-2-nitro 
 saldehid    butanoat        fenol 
10 1-hekasanol     Etil ester asam Siklik-1,2-dimetil  Asam dihidroiso 
        propanoat  ena asetal asetal     pimarik metil 
      dehid        ester 
11 Fenol      2,4-dimetil-3- Asam propanoat    1,2-asam benzena 
        pentanol          dikarboksilat,bis 
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              (2-etilheksil) ester 
12 4,4-dimetil-2-      1-fenil-2-butanon 3-metil-3-heksa      
 siklopenten-1-   nol 
 one 
13 2,3-dimetil-2-    Di-sek-butil eter       1-metilpropil 
 siklopenten-1-   ester asam asetat 
 one 
14 3-metil-3-hek    Fenol  1-hidroksi-2-buta 
 sen-2-one   non 
15 2-metil–fenol    3-metil-1,2-siklo  2-metil-asam pro 
       pentanadion  panoat 
16 4-metil fenol    2-metil fenol  1-hidroksi-2-buta 
     non 
17 4-metoksi fenol  4-metil fenol  siklopentanon 
18 2,6-dimetil-    4-metoksi fenol  Etil ester asam 
 fenol   butanoat 
19 2-etil fenol          2-metoksi-4-metil Asam butanoat 
          fenol 
20 2,4-dimetil-         4-etil-2-metoksi- 2-furankarboksal 
 fenol         fenol   dehida 
21 3-metoksi-2-       1-kloro-1,2,2-tri Sikloheksanon 
 metil-fenol         metilsiklopropana 
22 2-metoksi-4-       bis (2-etilheksil) Fenol 
 metil fenol         ester-1,2-asam 
          benzenadikarbok 
          silat 
23 4-etil-2-metoksi     metil-3-asetilpro 
 fenol    panoat 
24 1-kloro-1,2,2-   4,4-dimetil-2-sik 
 trimetil-siklo   lopenten-1-one 
 propane 
25 bis (2-etilheksil)   2,3-dimetil-2-sik 
 ester-1,2-asam   lopenten-1-one 
 benzenadikar 
 boksilat 
26     3-metil-3-heksen 
     -2-one 
27     2,3-dimetil-2-sik 
     lopenten-1-one 
28     2-metil fenol 
29     4-metil fenol 
30     3-etil-2-siklopenten 
     -1-one 
31     4-metoksi fenol 
32     4,5-dimetil-4-hek 
     sen-3-one 
33     2,6-dimetil fenol 
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34     2-etil fenol 
35     2,4-dimetil fenol 
36     4-etil fenol 
37     2,3-dimetil fenol 
38     3-metoksi-2-metil 
     fenol 
39     2-metoksi-4-metil 
     fenol 
40     4-etil-2-metoksi- 
     fenol 
41     1-kloro-1,2,2-tri 
     metil-siklopropana 
42     bis (2-etilheksil) 
     ester-1,2-asam ben 
     zenadikarboksilat 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampirann 10. Gambbar – Gamb

 

bar Penelittian 
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